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4.1. Kesimpulan 

BAB IV 

KE31MPULAN 

Adapun kesimpulannya adalah : 

1. Gangguan metabolisme pada sapi perah betina dapat menimbulkan 

penurunan produktifitas temak 

2. Penyebab kejadian Paraplegia ini gejalanya hampir mirip seperti 

kejadian Hlpoca/cemia teta:Ji kondisi sapi masih sehat hanya saja ada 

kelamahan tubuh bagian belakang. 

3. Kejadian Paraplegia ini lerjadi dikarenakan pada w:lktu bunting. fetus 

yang ada didalam kandungannya ukura:mya over >ize dan anak kelTI~a,. 

sehingga sapi mengalami keberatpn bagi:m bf'I~l,;ang dar' ambruk itu p:.da 

kondisi ante partum 

4. Kemudian pada kondisi post partum setelah tiga sampai empat hari sapi 

tidak bisa b"rciri atau ambmk juga tetapi kondisinya Seh'll (ian bisa 

makan sesukanya. 

5. Perbcdaan antara sapi y;,ng mcnderita pcnyakit Parali.w.I dengan penyakit 

Paraplegia terletak adanya reaksi pada kaki belakang bila ditusuk dengan 

jarum dan dipukt,l dengan tongkal. 

6. Kejadian Pararlegia ini bisa aiselT'buhlan s~dangkan kejadian paralisa 

tidak dapat disembuhkan. 

7. Pengobatal' kejadian Paraplegia ini dilakukan deng"n penvuntlkan 

seLdra intra vena dan ir.tra muscular. Dan pencegahan dem'an 

memberikan pakan yang 1I1engandung Calsiwn da:l Pho,por kemuc!;~r. 

membuat kandang ypng luas Pgar sa;Ji terseout hisa gerak denga iduasa. 
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